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RINGKASAN  

 Setiap perusahaan sangat membutuhkan modal kerja untuk 

membiayai kegiatan operasionalnya. Tersedianya modal kerja yang cukup 

diharapkan akan meningkatkan penjualan dan perolehan laba sesuai 

besarnya modal kerja yang ada, serta meningkatkan profitabilitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) untuk mengetahui pengaruh 

modal kerja terhadap profitabilitas, (2) untuk mengetahui pengaruh arus 

kas terhadap profitabilitas dan 3) untuk mengetahui pengaruh rasio lancar 

terhadap profitabilitas pada PT. Magnum Attack di Kota Malang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara, 

observasi, studi pustaka dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal kerja berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan (XI), perputran kas yang 

tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap deviden perusahaan (X2) 

dan rasio lancar yang berpengaruh signifikan terhadap deviden perusahaan 

(X3). 

Kata kunci: Modal kerja, Profitabilitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1      Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pekat, akan 

secara tidak langsung dapat mendorong segala  jenis usaha yang mulai 

bersaing baik itu dikalangna nasional maupun di kalangan internasional. 

Persaingan yang semakin ketat di kalangan  peusahaan salah satu ialah 

tingkat persaingan pasar, tujuan dari perusahaan yang melakukan jenis 

usaha apapun bermaksud untuk dapat meningkatkan penghasilan yang 

kompetitif sehingga mampu mempertahankan kemajuan perusahaan yang 

ada. Faktor yang sangat menonjol yang diperlukan untuk  keberlangsungan 

perusahaan ialah prosedur kinerja keuangan industri. Oleh sebab itu 

industri di tuntut untuk dapat melaksanakan berbagai macam kegiatan 

yang lebih baik serta efesien dalam meraih  peningkatan. Dimana seluru 

kegiatan dilakukan pada pihak industri sehingga tujuanpun dapat tercapai. 

Berkaitan dengan finansial atau sering disebut sebagai dana merupakan  

faktor yang berpengaruh secara dominan tujuannya ialah untuk dapat 

memenuhi kebutuhan perusahaan yang berkelanjutan salah satunya ialah 

dapat membiayai investasi jangka waktu panjang. Adapun tujuan utama 

dari finansial ialah untuk melakukan kegiatan operasional industri yang 

berkelanjutan. 



Rancangan modal kerja yang dibuat oleh pihak perusahaan ialah 

modal kerja (net working capital). Modal kerja dimiliki dari sumber utang 

lancar serta aktiva lancar, alangkah baiknya industri tersebut  memiliki 

modal kerja yang yang efektif  sehingga akan menghasilkan laba yang 

secara maksimal, akan tetapi apabila kelebihan modal kerja yang 

berlebihan akan menunjukan tingkat finansial yang tidak berguna, itupun 

sebaliknya apabila industri memiliki kekurangan finansial secara tidak 

langsung akan mengalami kebangkrutan, oleh sebab itu industri 

seharusnya merancang dengan gaya semaksimal mungkin untuk dapat 

meningkatkan modal kerja yang sesuai dengan mekanisme. Seperti yang 

telah di ungkapkan oleh Gitman (2015) yang menyatakan bahwa “bagian 

modal kerja seharusnya berada dalam posisi yang imbang dan secera 

optimal”. Profitabilitas ialah tingkat kemampuan industri yang dapat 

menguntungkan laba dari berbagai macam aktivitas-aktivitas yang dibuat 

dalam kurun waktu yang tertentu. Kemampuan industri terhadap 

keuntungan dapat dilakukan dengan cara yang baik ialah dapat  

menganalisis sebuah laporan keuangan yang mana melalui rasio 

profitabilitas.   

Profitabital ialah tingkat kemampuan sebuah indutri untuk 

menghasilkan laba dari berbagai jenis aktivitas pada masa periode yang 

tertentu. Tingkat kemampuan industri yang memiliki laba dilakukan 

dengan menganalisis laporan keuangan melalui profitabilitas, rasio ini 

dapat diketahui bahwa tingkat keberhasilan industri dalam menguntungkan 



laba. Laba bersih (net profit margin) ialah satu rasio digunakan untuk 

dapat mengukur tingkat kemampuan suatu industri untuk menghasilkan 

dana atau finansial dengan cara dapat membandingkan antara laba bersih 

dengan penjualan. Berkaitan dengan tingkat keberhasilan suatu perusahaan 

sehingga apa yang di uangkap oleh Husan (2012) yang menyatakan bahwa 

“yang akan menjadi calon investor sama sekali akan adanya ketertarikan 

dengan sebuah ukuran profitabilitas, disebabkan karena keuntungan yang 

akan dialokasikan terhadap penegang saham”. Hal yang sama diungkap 

juga oleh Husna (2012) “investor akan berkeinginan atau tertarik dengan 

tingkat ukuran profitabilitas, karena merupakan bagian dari keuntungan 

dan berikan terhadap pemegang saham. Arif (2013) “profitabilitas akan 

menjadi sebuah penilaian yang tinggi industri dan mampu mensejaterakan 

industri”. 

PT. Magnum Attack indonesia ialah salah satu industri yang 

mampu menghasilkan garmet serta  tingkat kualitas yang cukup tinggi 

terhadap pasar serta harga yang dapat bersaing. Produk yang dihasilkan 

dikatakan berkualitas tinggi berdasarkan dorongan dari teknologi dan 

informasi yang canggih yang mana akan dibantu juga oleh tenaga kerja 

yang bisa diandalkan. Anggaran yang dimiliki oleh industri ini untuk dapat 

membiayai aktivitas industri  adalah 80% uang dari order dan 20% uang 

pusat untuk pengelolaan. Karena melihat pentingnya pengaruh modal kerja 

bagi usaha tersebut untuk mengetahui tingkat kemampuan industri dapat 

memenuhi segala macam kewajiban jangka pendek, sedangkan pada rasio 



profitabilitas bagi usaha tersebut yang mana untuk memehami kemampuan 

industri untuk dapat menghasilkan laba selama periode yang ditentukan. 

Berdasarkan uraian pada yang mana telah disajikan di latar belakang maka 

peneliti mengangkat topik penelitian ini ialah : “Pengaruh Modal Kerja 

Terhadap Profitabilitas pada PT. Magnum Attack Malang”. 

 

 

 

1.2      Rumusan Masalah Penelitian  

Seperti yang diungkap pada latar belakang, maka peneliti 

menemukan masalah dalam penelitian ini ialah :  

1. Bagaimana perputaran modal kerja terhadap profitabilitas 

perusahaan ? 

2. Bagaimana perputaran kas terhadap profitabilitas perusahaan ? 

3. Bagaimana rasio lancar terhadap profitabilitas perusahaan ? 

4. Bagaimana perputurana modal kerja, perputaran kas serta rasio 

lancar terhadap profitabilitas perusahaan ? 

1.3    Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perputaran modal kerja terhadap profitabilitas 

perusahaan  

2. Untuk mengetahui perputaran kas terhadap profitabilitas 

perusahaan  

3. Untuk mengetahui rasio lancar terhadap profitabilitas perusahaan  



4. Untuk mengetahui perputurana modal kerja, perputaran kas serta 

rasio lancar terhadap profitabilitas perusahaan 

1.4  Manfaat Penelitian  

Melalui terlaksananya penilitian ini, dapat memberikan sumbangan 

manfaat, baik manfaat akademik maupun manfaaat praktis. Manfaat 

tersebut adalah: 

a. Manfaat Akademisi 

Hasil riset ini akan sangat diharapkan untuk dapat memberikan 

sumbangsi konseptual serta perkembangan ilmu manajemen 

keuangan terlebih khususnya pada manajemen modal kerja serta 

terhadap profitabilitas. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil riset ini akan sangat diharapkan untuk dapat memberikan 

sumbangsi serta evaluasi pada manajemen modal kerja yang 

dilaksanakan. 

c. Manfaat Teoritis 

Hasil riset ini akan sangat diharapkan untuk dapat memberikan 

sumbangsi dalam bentuk empiris dengan kajian teori-teori 

manajemen keuangan yang mana berhubungan langsung dengan 

pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas. Sumbangan 

pemikiran ini juga diharapkan bagi pihak-pihak yang akan 

melakukan riset yang akan datang dengan masalah  yang sama. 

 



1.5      Ruang Lingkup Penelitian  

Berdasarkan pada jenis data serta pendekatan riset yang dibuat 

dalam riset ini ialah pendekatan kuantitatif yang mana bermaksud dengan 

riset kualitatif. Arikunto (2015) menyatakan bahwa “pendekatan riset pada 

umumnya seharusnya memiliki angka dan melalui prosedur-prosedur 

diantaranya penafsiran terhadap data, pengumpulan data dan hasil 

ditampilkan. Riset ini memiliki variabel bebas dan variabel terikat, 

variabel bebas ialah modal kerja dan variabel terikat profitabilitas. 

Penelitian ini  dilakukan di PT. Magnum Attack yang beralamat di Jl. Ikan 

Cucut No.1 Tanjungsekar, Kec. Lowokwaru Kota Malang. 
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